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Penelitian ini berjudul “Analisis Kesesuaian Laporan Keuangan
Organisasi Nonlaba Berdasarkan ISAK 35 Pada Gereja Masehi Injili di

Timor Jemaat Betel Oefafi”.

Laporan keuangan merupakan gambaran posisi keuangan suatu
perusahaan yang diperoleh dari proses akuntansi dan menghasilkan
informasi keuangan, informasi tersebut digunakan manajemen perusahaan
serta pihak-pihak tertentu yang memiliki kepentingan dengan informasi
tersebut. Organisasi nonlaba di Indonesia hanya mengarahkan
perhatiannya pada kualitas program dan kurang memperhatikan tentang
penyajian laporan keuangan. Sedangkan dalam praktiknya. Sistem
pengelolaan keuangan yang baik akan menjadi penanda utama
akuntabilitas dan transparasi di sebuah lembaga. Interpretasi Standar

Akuntansi Keuangan (ISAK 35) yang mengatur penyajian laporan



keuangan untuk organisasi nonlaba. Interprestasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK 35) menjadi acuan atau standar dalam membuat laporan
keuangan organisasi nonlaba berdasarkan ISAK 35, antara lain: Laporan
posisi keuangan, Laporan penghasilan komprehensif, Laporan perubahan

aset neto, Laporan arus kas, Catatan atas laporan keuangan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian laporan
keuangan GMIT Jemaat Betel Oefafi dengan Interprestasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK 35).

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
ditunjukan dengan mendiskripsikan data yang diperoleh berdasarkan
konsep dan indikator yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, dokumentasi dan

wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan kesesuaian masing-masing akun
laporan keuangan GMIT Jemaat Betel Oefafi dengan laporan keuangan
Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK 35) ditemukan bahwa
ada beberapa akun dari laporan keuangan Interprestasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK 35) yang sesuai dan yang sudah di catat pada laporan
keuangan GMIT Jemaat Betel Oefafi. Namun GMIT Jemaat Betel Oefafi
belum menerapkan laporan keuangan Interprestasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK 35) di GMIT Jemaat Betel Oefafi di karenakan masih
kurangnya pemahaman mengenai Interprestasi Standar Akuntansi

Keuangan (ISAK 35).
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